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ABSTRAK

Kontruksi adalah tatanan atau susunan dari elemen-elemen suatu bangunan yang kedudukan setiap
bagian-bagiannya sesuai dengan fungsinya.Manajemen proyek kontruksi adalah usaha manajemen
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan proyek dari awal sampai akhir dengan
mengalokasi sumber daya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil yang
diinginkan.Sebuah proyek konstruksi baik itu berupa proyek konstruksi bangunan gedung, jalan,
jembatan ataupun konstruksi lainnya mempunyai proses yang cukup panjang. Proses panjang tersebut
sering menimbulkan masalah terutama dalam hal pengawasan dan pengendalian. Kinerja suatu proyek
tidak akan berjalan dengan baik jika hal tersebut tidak dijalankan, dan akan mengakibatkan terjadinya
pembengkakan biaya dan keterlambatan dalam proses penyelesaian suatu proyek.

Salah satu bagian penting dalam penentuan besar biaya proyek adalah materialkonstruksi.Hal ini
secara tidak langsung memiliki peran penting dalammenunjang keberhasilan proyek khususnya dari
segi biaya. Pada kegiatankonstruksi, penggunaan material oleh para pekerja di lapangan dapat
menimbulkanwaste material yang cukup tinggi.Lean construction merupakan suatu cara untuk
mendisain sistem produksi yang dapat meminimalisasi pemborosan (waste) dari pemakaianmaterial,
waktu (time) dan usaha dalam rangka menghasilkan jumlah nilai(value) yang maksimum (Koskela ,et
al.,2002).

Kata kunci:Proyek Konstruksi, Lean Construction, Waste Material, Cost, Manajemen Proyek.

I. PENDAHULUAN yang tersisa atau rusak sehingga tidak
Pengembangan  proyek  konstruksi dapatdigunakan kembali berdasarkan

melibatkan banyak pihak, berbagai proses, fase
dan tahapan kerja yang berbeda serta masukan
dari dua sektor yaitu pemerintah dan swasta,
dengan tujuan utama Vaitu keberhasilan
proyek. Sebuah proyek konstruksi baik itu
berupa proyek konstruksi bangunan gedung,
jalan, jembatan ataupun konstruksi lainnya
mempunyai proses yang cukup panjang. Proses
panjang tersebut sering menimbulkan masalah
terutama dalam hal pengawasan dan
pengendalian. Kinerja suatu proyek tidak akan
berjalan dengan baik jika hal tersebut tidak
dijalankan, dan akan mengakibatkan terjadinya
pembengkakan biaya dan keterlambatan dalam
proses penyelesaian suatu proyek.

Sisa material konstruksi atau waste
material pada pelaksanaan sebuah
proyekkonstruksi  bangunan  tidak  dapat
dihindari.  Waste  material konstruksi
didefinisikansebagai sesuatu yang sifatnya
berlebih dari yang disyaratkan yaitu berupa
hasilpekerjaan maupun material konstruksi

fungsinya (lllingworth, 1998).Menurut Serpell
dan Alarcon (1998) menyatakan bahwa waste
material dihasilkandari kegiatan konstruksi
yang menggunakan biaya langsung dan tidak
langsung,serta tidak memberi nilai tambah atau
kemajuan pada progres pekerjaan
padabangunan konstruksi.

Salah satu bagian penting dalam
penentuan besar biaya proyek adalah
materialkonstruksi.Material konstruksi
berkonstibusi sebesar 40-60% dari biaya
proyek(Ritz, 1994).Hal ini secara tidak
langsung memiliki peran penting
dalammenunjang keberhasilan proyek
khususnya dari segi biaya. Pada
kegiatankonstruksi, penggunaan material oleh
para pekerja di lapangan dapat
menimbulkanwaste material yang cukup
tinggi. Brook dkk., (1994) menyatakan bahwa
nilaiwaste material berkisar 15-30% dari total
sampah di sebuah kota.
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Lean construction merupakan suatu
terjemahan dan adaptasi dari konseplean
manufacturing dari lean production yang
dikembangkan Toyota olehOhno. Berbeda
dengan lean manufacturing, lean construction
berfokusterhadap proses produksi suatu
proyek. Lean construction mempunyaikaitan
dengan kemajuan proyek dalam semua dimensi
konstruksi danlingkungan, antara lain disain,
pelaksanaan kegiatan,
pemeliharaan,keselamatan dan daur
ulang.Lean construction merupakan suatu cara
untuk mendisain system produksi yang dapat
meminimalisasi pemborosan (waste) dari
pemakaianmaterial, waktu (time) dan usaha
dalam rangka  menghasilkan  jumlah
nilai(value) yang maksimum (Koskela et
al.,2002).

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaiankegiatan yang saling berkaitan untuk
mencapaitujuan proyek.Dalam proyek
kontruksi terdapattiga hal penting yang harus
diperhatikan yaitu waktu, biaya dan mutu.Pada
industry konstruksi sebagaimana layaknya
pelayananjasa, ketentuan mengenai biaya,
kualitas, danwaktu penyelesaian kontruksi
sudah diikatdidalam kontrak dan ditetapkan
sebelumpelaksanaan konstruksi dimulai.Setiap
proyekkonstruksi memiliki tujuan tertentu
yang memilikikriteria batasan tertentu yang
harus dipenuhidiantaranya adalah sesuai
dengan anggaran,sesuai jadwal serta tepat
mutu.Ketiga hal inilahyang menjadikan
batasan utama dalampenyelenggaraan sebuah
proyek konstruksi ataudikenal dengan sebutan
triple constraints.

Menurut PMBOK, sebuah proyek
memiliki beberapa karakteristik penting yang
terkandungdidalamnya yaitu:

1. Sementara (temporary), berarti setiap
proyek selalu memiliki jadwalyang jelas
kapan dimulai dan kapan diselesaikan.
Sebuah proyekberakhir jika tujuannya
telah tercapai atau kebutuhan terhadap
proyek itutidak ada lagi sehingga proyek
tersebut dihentikan.

2. Unik, artinya bahwa setiap proyek
menghasilkan suatu produk,
solusi,service atau output tertentu yang
berbeda-beda satu dan lainnya.
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3. Progressive elaboration, adalah
karakteristik proyek yang
berhubungandengan dua konsep
sebelumnya yaitu sementara dan unik.
Setiap  proyekterdiri dari langkah-
langkah yang terus berkembang dan
berlanjut sampaiproyek berakhir. Setiap
langkah semakin memperjelas tujuan
proyek.

Menurut Santosa (2009), berdasarkan
jenis pekerjaannya, proyek diklasifikasikan
antara lain sebagai berikut :

1. Proyek konstruksi. Proyek ini biasanya
berupa  pekerjaan  membangunatau
membuat produk fisik. Sebagai contoh
adalah pembangunan jalanraya, gedung
atau jembatan.

2. Proyek penelitian atau pengembangan.
Proyek ini bisa berupa penemuanproduk
baru, alat baru dan lain-lain. Proyek
yang berhubungan denganmanajemen
jasa. Proyek ini sering muncul dalam
perusahaan maupuninstansi
pemerintahan.

Dikarenakan bahwa proyek mempunyai
karakteristik tertentu yangberbeda dengan
aktivitas lain dengan demikian diperlukan
adanyamanajemen proyek. Sedangkan
manajemen proyek adalah
aplikasipengetahuan, ketrampilan, alat dan
teknik dalam aktifitas proyekuntuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan proyek (PMBOK).

B. Kinerja Proyek Konstruksi

Pengertian kinerja sering diartikan
sebagai hasil atau prestasi kerja. Kinerja
mempunyai makna yang lebih luas, bukan
hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi
juga bagaimana proses pekerjaan berlangsung.
Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan
dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi,  kepuasan  pelanggan, dan
memberikan  kontribusi  pada  ekonomi
(Manlian, 2014).

Kinerja Proyek merupakan bagaimana
cara kerja proyek tersebutdengan
membandingkan hasil kerja nyata dengan
perkiraan cara kerja padakontrak kerja yang
disepakati oleh pihak owner dan kontraktor
pelaksana.Menurut lzuel dan Retno (2015)
kinerja proyek menupakan standar kinerjayang
diperlukan  untuk  melakukan tindakan
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pengendalian  terhadappenggunaan sumber
daya yang ada dalam suatu proyek.Hal ini agar
sumberdaya yang ada dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien dalampenyelenggara
proyek. Pelaporan mengenai kinerja proyek
harus memenuhi5 komponen:

1. Prakiraan, yang akan memberikan suatu

standar  untuk  membandingkanhasil

sebenarnya dengan hasil ramalan.

Hal yang sebenarnya terjadi.

3. Ramalan, yang didasarkan untuk melihat
apa yang akan terjadi dimasayang akan
datang.

4. Varians, menyatakan sejauh mana hasil
yang diramalkan berbeda dariapa yang di
prakirakan.

5. Pemikiran, untuk menerangkan mengenai
keadaan proyek.

N

C. Lean Construction

Lean construction merupakan suatu
terjemahan dan adaptasi dari konsep lean
manufacturing dari lean production yang
dikembangkan Toyota oleh Ohno serta
penelitian secara terus menerus dari suatu
proses disain dan pelaksanaan konstruksi.
Tidak sama seperti lean manufacturing, lean
construction berfokus terhadap proses produksi
suatu proyek. Lean construction mempunyai
kaitan dengan kemajuan proyek dalam semua
dimensi konstruksi dan lingkungan, antara lain
disain, pelaksanaan kegiatan, pemeliharaan,
keselamatan dan daur ulang. Konsep
pendekatan ini mencoba untuk mengatur dan
meningkatkan proses konstruksi dengan cara
mendapatkan nilai maksimum dengan biaya
minimum  yang  berhubungan  dengan
kebutuhan costumer. Lean construction
merupakan suatu cara untuk mendisain sistem
produksi  yang  dapat  meminimalisasi
pemborosan (waste) dari pemakaian material,
waktu (time) dan usaha dalam rangka
menghasilkan jumlah nilai yang maksimum
(Koskela et Al. 2002).

Analisa dari kegagalan terhadap rencana
proyek menunjukkan bahwa "secara normal
hanya sekitar 50% tugas pada rencana
pekerjaan mingguan diselesaikan pada akhir
minggu rencana” dan oleh sebab itu, kontraktor
seharusnya bisa mengurangi permasalahan
yang banyak tadi. Caranya antara lain dengan
menggunakan variasi dari kegiatan
manajemen, mulai dari kegiatan struktur
proyek (sistem produksi temporer) yang
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dilanjutkan sampai peningkatan performa dan
pengoperasiannya (Ballard dan Howell, 2003).

Bukti dari penelitian dan pengamatan
tersebut  menunjukkan bahwa  model
Manajemen  Konstruksi yang konseptual
dengan menggunakan (work breakdown
structure, critical path method dan earned
value management) mempunyai kekurangan
dalam menggambarkan proyek yang "tepat
waktu, sesuai anggaran (budget) dan pada
mutu yang diinginkan" (Abdelhamid, 2004).
Adanya suatu kekurangan pada teori mengenai
schedule  compression  berupa  crashing
schedule dan fast tracking serta berdasarkan
pengalaman kurang baik yang terdapat di
proyek mengenai adanya suatu masalah mutu
yang Dbersifat endemis dan menyebabkan
sengketa, maka jelas adanya bahwa prinsip
manajemen konstruksi perlu ditinjau kembali
(Mukhyi, 2008).

Penelitian ini menerapkan konsep atau
prinsip manufaktur ke dalam konstruksi
berdasarkan pengembangan Lean Project
Delivery  System (LPDS), vaitu lean
construction karena berdasarkan adanya suatu
kekurangan pada teori crashing schedule, yaitu
berupa (Mukhyi, 2008) :

1. Penambahan biaya, sumberdaya dan
peralatan.

2. Penyusunan kembali logika jaringan
kerja.

3. Berkurangnya kualitas proyek.

4. Bertambahnya biaya produksi langsung

(trade-off).

5. Mengurangi cakupan proyek.

Sedangkan pada  fast  tracking
kekurangannya yaitu bisa menghasilkan kerja
ulang dan meningkatkan resiko (PMBOK).

Pada akhirnya, semua konsekuensi dari
konstruksi yang berkelanjutan akan
meningkatkan ~ biaya  konstruksi  cukup
signifikan mulai 5% hingga 10% (Smith,
2006). Hal ini tentunya akan membuat konsep
konstruksi yang berkelanjutan ini tidak
menarik untuk diimplementasikan. Di lain
pihak, secara umum, industri konstruksi masih
bergelut dengan permasalahan ketidakefisienan
dalam pelaksanaan proses konstruksinya.
Masih terlalu banyak pemborosan (waste)
berupa  kegiatan  yang  menggunakan
sumberdaya tetapi tidak menghasilkan nilai
yang diharapkan (value). Berdasarkan pada
data yang disampaikan oleh Lean Construction
Institute, pemborosan pada industry konstruksi
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sekitar 57% sedangkan kegiatan yang
memberikan nilai tambah hanya sebesar 10%.
Jika dibandingkan dengan industri manufaktur,
maka industri konstruksi harus belajar banyak
dari industri manufaktur dalam mengelola
proses  produksinya,  sehingga  jumlah
wastedapat  dikurangi  dengan  sekaligus
meningkatkan value yang didapat (Koskela,
1992).

D. Waste Material

Menurut Franklin (1998), material waste
dalam suatu proyek konstruksi merupakan
material yang tidak digunakan, sebagai hasil
dari proses konstruksi, perbaikan, atau
perubahan. Waste berupa material ini juga
didefinisikan sebagai barang yang muncul
sebagai hasil produksi dari proses maupun
suatu ketidaksengajaan yang tidak dapat
langsung dipergunakan kembali tanpa adanya
suatu perlakuan lagi. Definisi lain dari waste
berbentuk material adalah sesuatu sumber daya
material yang jumlahnya berlebih atau telah
digunakan, termasuk yang dapat digunakan
kembali, dapat didaur ulang, dapat
dikembalikan ke supplier, atau
dipindahtangankan ke tempat yang dapat
digunakan kembali oleh orang lain.

Graham  dan  Smithers  (1996),
mengatakan bahwa waste pada konstruksi
dapat terjadi pada setiap fase proyek
berlangsung :

1. Desain (kesalahan rencana, kesalahan
detail dan perubahan desain).

2. Pengadaan (kesalahan pengiriman dan
kesalahan pemesanan).

3. Penanganan material (penyimpanan
yang tidak benar, kerusakan dan
penanganan yang tidak tepat).

4. Operasi (kesalahan manusia, pergantian
orang, tenaga kerja, kesalahan peralatan,
kecelakaan dan cuaca).

5. Residu (sisa dan unreclaimable non-
consumables).

6. Lainnya (pencurian, pengacau dan
tindakan klien).

Seiring dengan perkembangan ekonomi,
ada peningkatan volume kegiatan konstruksi
dan pembongkaran. Jumlah konstruksi yang
dihasilkan meningkat dan pembongkaran waste
menyebabkan masalah serius baik lokal dan
global.
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Menurut Nagapan dkk (2012), waste
konstruksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh
aktivitas manusia dalam industri konstruksi
yang tidak memiliki nilai. Waste kontruksi
dapat dikelompokkan menjadi dua berdasarkan
wujudnya, yaitu :

1. Waste Fisik

Waste konstruksi yang berbentuk fisik

didefinisikan sebagai material yang

berasal dari  aktivitas  konstruksi,
ekskavasi, renovasi, pembongkaran
seperti puing — puing beton, pecahan
batu bata, besi tulangan, kayu, material
plastik, serta kerikil dan pasir.

2. Waste Non-fisik

Pada saat yang sama, waste juga dapat
diartikan sebagai kegiatan yang tidak
menghasilkan nilai tambah. Jenis waste
ini merupakan kegiatan pekerja yang
menghabiskan sumber daya tetapi tidak
menghasilkan nilai seperti kesalahan
yang memerlukan pembetulan, proses
yang sebetulnya tidak dibutuhkan,
pergerakan manusia yang tidak penting,
adanya penundaan pekerjaan akibat
pekerjaan sebelumnya belum
terselesaikan.

11l. METODOLOGI PENELITIAN
A. Alur Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu
konsep atau kerangka pada  sebuah
penelitian.Desain  penelitian dibuat dengan
tujuan untuk menentukan metode yang paling
tepat untuk dipakai pada suatu penelitian yang
berfungsi untuk menjawab permasalahan yang
ada pada penelitian. Desain penelitian dibuat
disesuaikan dengan topik penelitian yang
diambil yaitu bagaimana pengaruh penerapan
lean constructionpadawaste material terhadap
kinerja biaya proyek konstruksi.Berdasarkan
tujuannya penelitian ini termasuk dalam
penelitian eksplanatif (esplanatory research).

B. Teknik Analisis Data

Penelitian ini akan menggunakan Partial
Least Square (PLS) sebagai alat bantu
analisisnya. Perangkat lunak yang
diaplikasikan dalam penelitian ini
menggunakan SmartPLS 3.0.

Kompetensi, kompetisi dan inovasi,
diperlakukan sebagai variabel laten dengan
masing-masing  indikatornya.Dalam  PLS,
semua ukuran variance akan diasumsikan
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sebagai variance yang berguna untuk
dijelaskan.PLS juga akan mendefinisikan
variable laten sebagai linear aggregate dari
indikator-indikatornya. Weight estimateuntuk
menciptakan komponen skor variable laten
didapat  berdasarkan  bagaimana  inner
model(model structural yang menghubungkan
antar variable laten) dan outer model (model
pengukuran yaitu hubungan antar indicator
dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya
adalah residual variance dari variable
dependen (keduanya variable laten dan
indikatornya) diminimumkan.
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setiap variabel telah memiliki discriminant
validity yang baik.

B. Composite Reability

Variabel composite reliability
merupakan bagian yang digunakan untuk
menguji nilai reliabilitas indikator-indikator
pada suatu variabel. Suatu variabel dapat
dinyatakanmemenuhi  composite reliability
apabila memiliki nilai composite reliability>
0,6. Berikut ini adalah nilai composite
reliability dari masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini :

Pengujian hipotesis pada penelitian ini Tabel 2.Composite Reability

akan dibantu dengan perangkat lunak

. Indikator Composite Reliability
SmartPLS 3.0 yang secara simultan akan T AT 5908
melakukan  pengujian  terhadap  model nena Braya '
structural yang kompleks, sehingga akan Lean Construction 0.938
diperoleh hasil analisis jalur dalam satu kali Waste Material 0.957

analisis regresi. Hasil korelasi antar konstruk
diukur dengan melihat path coefficient dan Berdasarkan data pada tabel di atas

tingkat signifikansinya. n dapat diketahui bahwa nilai composite
. Tingkat signifikansi dalam statistik, reliability semua variabel penelitian > 0,6.
biasanya ditentukan sebesar 10%, 5% dan 1%. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing

Dalam penelitian ini akan digunakan tingkat variabel telah memenuhi composite realibility
signifikansi sebesar 5%, yang artinya bahwa sehingga dapat disimpulkan bahwa

tingkat kepercayaan penelitian ini memiliki keseluruhan  variabel  memiliki  tingkat
nilai 0.05 untuk menolak suatu hipotesis. Dan realibilitas yang tinggi.

dalam penelitian ini ada kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam pengambilan

keputusan adalah 5%, yang didasarkan pada : =
1. p-value > 0.05, maka Ho diterima wat s
2. p-value < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha Nade Waste Material
diterima -
— Cost Performance =
IV. DATA DAN PEMBAHASAN was /
A. Average Variant Extracted (AVE) [ ,e —
Nilai average variant extracted (AVE) [ |

ean Construction

untuk masing-masing indikator dipersyaratkan
nilainya harus > 0,5 untuk model yang baik.
Tabel 1.Average Variant Extracted (AVE)

Indikator Average Variance Extracted .
(AVE)
Kinerja Biaya 0.560 Gambar 2. Model Pengaruh Penerapan Lean Constructio
Lean Construction 0.683 Pada Waste Material Terhadap Kinerja Biaya Proyek
Waste Material 0.693

C. Uji Path Coefficient

Evaluasi path coefficient digunakan
untuk menunjukkan seberapa kuat efek atau
pengaruh variabel independen kepada variabel
dependen.

Berdasarkan data dalam tabel di atas,
diketahui bahwa nilai AVE variabel kinerja
biaya, lean construction dan waste material >
0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
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Tabel 3. Uji Path Coefficient

Indikator Kinerja Lean Waste
Biaya Construction | Material

Kinerja
Biaya

Lean 0.647
Constructio
n

Waste 0.145 0.489
Material

Berdasarkan skema inner model yang
telah ditampilkan pada tabel di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar
ditunjukkan dengan pengaruh lean construction
terhadap Kkinerja biaya sebesar 0,647.
Kemudian pengaruh terbesar kedua adalah
pengaruh  waste material terhadap lean
construction sebesar 0,489 dan pengaruh yang
paling kecil ditunjukkan oleh pengaruh waste
material terhadap Kinerja biaya sebesar 0,145.

D. Uji Hipotesis

Berdasarkan olah data yang telah
dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini.Uji
hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan
melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values.
Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima
apabila nilai T-Tabel diperoleh 1,98 dan P-
Values< 0,05. Berikut ini adalah hasil uji
hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini
melalui inner model.Hasil uji hipotesis
kemudian dijelaskan dalam penelitian ini :
1. H1 : Waste Material berpengaruh

terhadap Kinerja Biaya
Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel
waste material terhadap kinerja biaya yang
ditunjukkan pada tabel diatas, maka terdapat
pengaruh waste material terterhadap kinerja
biaya secara signifikan, hal ini ditunjukkan
oleh nilai P values sebesar 0,027 (dengan
syarat < 0,05). Dengan kata lain semakin
tinggi pengendalian waste material maka
kinerja biaya proyek akan semakin meningkat.
2. H2: Lean Construction berpengaruh
terhadap Kinerja Biaya

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel
lean construction terhadap kinerja biaya yang
ditunjukkan pada tabel diatas, maka terdapat
pengaruh lean construction terterhadap kinerja
biaya secara signifikan, hal ini ditunjukkan
oleh nilai P values sebesar 0,000 (dengan
syarat < 0,05). Dengan kata lain semakin tinggi
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penerapan lean construction maka Kkinerja

biaya proyek akan semakin meningkat.

3. H3: Waste Material Berbasis Lean
Construction  berpengaruh  terhadap
Kinerja Biaya

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel

waste material berbasis lean construction

terhadap kinerja biaya yang ditunjukkan pada
tabel diatas, maka terdapat pengaruh waste
material berbasis lean construction terterhadap
kinerja biaya secara signifikan, hal ini

ditunjukkan oleh nilai P values sebesar 0,000

(dengan syarat < 0,05). Dengan kata lain

semakin tinggi pengendalian waste material

berbasis lean construction maka kinerja biaya
proyek akan semakin meningkat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini memberikan
gambaran  mengenai  hubungan  antara
penerapan lean construction pada waste
material terhadap Kkinerja proyek konstruksi
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh waste material
terterhadap  kinerja  biaya secara
signifikan. Dengan kata lain semakin
tinggi pengendalian waste material maka
kinerja biaya proyek akan semakin
meningkat.

2. Terdapat pengaruh lean construction
terterhadap  kinerja  biaya secara
signifikan. Dengan kata lain semakin
tinggi penerapan lean construction maka
kinerja biaya proyek akan semakin
meningkat.

3. Terdapat pengaruh waste material
berbasis lean construction terterhadap
kinerja biaya secara signifikan. Dengan
kata lain semakin tinggi pengendalian
waste material berbasis lean
construction maka kinerja biaya proyek
akan semakin meningkat.

Dari  hasil penelitian ini  maka
didapatkan hasil bahwa penerapan lean
construction pada waste material berpengaruh
terhadap kinerja proyek konstruksi.

B. Saran

1. Penelitian selanjutnyadapat melakukan
tinjauan keseluruhan kinerja proyek
konstruksi vyaitu Kkinerja biaya, kinerja
mutu dan kinerja waktu.
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2. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan factor-faktor lain yang
mempengaruhi Kinerja proyek
konstruksi.

3. Penelitian selanjutnya dapat membahas
mengenai detail waste material tertentu
pada pelaksanaan proyek konstruksi.
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